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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Adapun kesimpulan dalam peningkatan kemampuan motorik halus dan 

kemampuan kognitif anak usia dini melalui permainan congklak di TK 

Harapan Bangsa yaitu :  

1. Bagaimana proses penerapan permainan congklak untuk meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak usia dini di TK Harapan Bangsa 

Proses penerapan permainan congklak untuk meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak usia sangat efektif dalam 

menstimulasi perkembangan motorik halus anak usia dini. Melalui 

permainan congklak anak dapat melatif aktivitas mengambil dan 

menggenggam biji-biji congklak secara berulang-ulang. Dengan 

mengambil dan menggenggam biji-biji otot-otot kecil anak juga 

terlatih dengan koordinasi tangan dan mata. Selain itu juga, permainan 

ini juga melatih ketelitian dan mengontrol gerakan yang konsisten, 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan manipulatif mencubit, 

mengganggam dan memindahkan biji-biji congklal ke lubang yang 

lain.  

2. Bagaimana proses penerapan permainan congklak untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif anakn usia dini di TK Harapan Bangsa 

Proses penerapan permainan congklak untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif anak usia dini juga sangat berdampak positif yang 

banyak masyarakat tidak mengetahui hal tersebut untuk anak usia dini. 

Selama bermain anak dapat dilatih dalam berhitung, mengingat 

langkah, membuat strategi sederhana untuk menang dalam bermain 

congklak, dan dapat mengambil keputusan yang tepat. Proses ini dapat 

merangsang perkembangan fungsi kognitif, seperti memori, logika, 

perhatian, dan pemecahan masalah. Dengan menggunakan permainan 

congklak untuk pembelajaran anak dapat mengenalkan anak                                
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matematika dengan dasar bilangan dan dapat mendorong anak berpikir 

sistematis dalam suasana yang menyenangkan yang tidak membuat 

anak-anak bosan dalam bermain congklak.   

Secara keseluruhan, penerapan permainan congklak untuk 

meningkatkan kemampuan motorik halus dan kognitif anak usia dini 

merupakan metode pembelajaran yang efektif dan menyenangkan dalam 

peningkatan kemampuan motorik halus dan kemampuan kognitif anak. 

Melalui pendekatan bermain sambil belajar, anak dapat berkembang secara 

menyeluruh dengan lebih optimal dalam lingkungan yang interaktif dan 

mendukung.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut beberapa saran untuk penelitian 

selanjutnya.  

1. Untuk TK Harapan Bangsa/Pihak Sekolah  

a. Frekuensi dan durasi permainan conglak sebaiknya 

ditingkatkan lagi agar efek terhadap motorik halus dan 

kemampuan kognitif anak makin terlihat. Misalnya, dengan 

melakukan permainan congklak agar lebih sering dalam 

seminggu tidak hanya dilaksanakan seminggu sekali untuk 

lebih melihat perkembangan kemampuan motorik halus dan 

kognitif anak usia dini.  

b. Variasi tugas dan tantangan dalam permainan congklak bisa di 

lihat dari cara berhitung, memindahkan biji congklak, membuat 

strategi untuk menang, mengenalkan operasi bilangan 

sederhana.  

c. Pelibatan orangtua mungkin bisa dilakukan agar anak 

mendapatkan stimulus yang baik juga di rumah. Dan orangtua 

diberitahukan bagaimana cara bermain cogklak agar bisa 

diterapkan di rumah untuk mendukung peningkatan 

kemampuan motorik halus dan kemampuan kognitif anak usia 

dini.  
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2. Untuk guru  

a. Sebaikanya melakukan observai ulang untuk melihat 

peningkatan kemampuan motorik halus dan kemampuan 

kognitif anak usia dini saat melaksanakan pembelajaran  

b. Memberikan instruksi yang jelas, dan biarkan anak-anak 

mencoba sendiri serta berikan feedback yang positif agar 

motivasi anak lebih tinggi untuk melakukan permainan 

congklak.  

c. Menggunakan pendekatan atau metode yang menyenangkan 

bagi anak agar anak-anak tidak merasa bosan dantidak merasa 

terbebani sat melakukan pembelajaran.  

3. Untuk peneliti  

Untuk peneliti agar lebih diperdalam lagi dan sebaiknya melakukan 

penelitian lebih lanjut dan fokus pada peningkatan kemampuan 

motorik halus dan kemampuan kognitif anak usia dini.  
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Lampiran 1 Data Siswa Kelas A 

Nama Siswa Kelas A  

No Nama Jenis Kelamin 

1 Alfariski Lubis Laki-laki  

2 Assifa Humairah Nst  Perempuan  

3 Ahmad Reynaldi  Laki-laki 

4 Afwah Matondang  Perempuan  

5 Ainun Mardiah  Perempuan  

6 Ahmad Syahki Hasibuan  Laki-laki 

7 Erpi Sahri Wisari  Perempuan  

8 Fauziah Alesa  Perempuan  

9 Fathan Riski  Laki-laki 

10 Faliha Izora Hasibuan  Perempuan  

11 Mhd Thoha Abdullah  Laki-laki 

12 Mhd Yusuf Al-Aqil  Laki-laki 

13 Mhd Rahman Lubis  Laki-laki 

14 Mutiah Mumtas Lubis  Perempuan  

15 Syaqifa Riski  Perempuan  
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Lampiran 2 Lembar data hasil siswa melalui penerapan permainan congklak untuk 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini di TK Harapan Bangsa 

No  Nama anak Hasil observasi 

awal  

Hasil observasi 

setelah bermain 

congklak  

Keterangan  

1 Alfariski Lubis Saat 

memegang biji 

congklak, jari 

kaku dan sering 

menjatuhkan 

biji.  

Sudah mampu 

memegang satu 

biji dengan dua 

jarintanpa 

terjatuh, 

gerakannya 

terkoordinasi 

Motorik halus 

meningkat, 

koordinasi mata 

dan tangan mulai 

membaik  

2 Assifa 

Humairah Nst  

Kesulitan 

mengambil biji 

dari lubang 

congklak 

Gerakan tangan 

lebih lentur, 

mampu 

mengambil dan 

memindahkan 

biji congklak 

Keterampilan 

manipulatif 

meningkat  

3 Ahmad 

Reynaldi  

Belum fokus 

bermain, sering 

menjatuhkan 

biji, karea 

tergesa-gesa 

Mampu 

mengontrol 

kecepatan 

tangan  

Meningkat dalam 

pengendalian 

gerakan halus  

4 Afwah 

Matondang  

Kurang mampu 

menggenggam 

biji dengan 

baik, dan masih 

dengan bantuan 

guru 

Dapat 

menggenggam 

dengan benar 

dan melakukan 

permainan 

secara mandiri  

Ada peningkatan 

kekuatan jari 

5 Ainun Mardiah  Koordinasi Sudah mampu Koordinasi mata 
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mata dan 

tangan masih 

lemah  

memindahkan 

biji ke setiap 

lubang secara 

berurutan  

dan tangan 

meningkat  

6 Ahmad Syahki 

Hasibuan  

Belum mampu 

mengatur 

jumlah biji 

dengan benar 

saat 

memasukkan 

biji ke lubang  

Mampu 

memasukkan 

biji congklak ke 

lubang dan 

sambil 

menghitung 

dengan benar 

Gerakan halus 

dan konsentrasi 

meningkat  

7 Erpi Sahri 

Wisari  

Sering 

menjatuhkan 

biji 

Fokus, jarang 

menjatuhkan 

biji congklak  

Peningkatan 

kontrol motorik 

halus dan fokus  

8 Fauziah Alesa  Tangan masih 

kaku dan 

kurang stabil 

Posisi tangan 

lebih stabil dan 

mampu 

memegang biji 

dengan baik  

Stabilitas dan 

kontrol tangan 

membaik  

9 Fathan Riski  Belum bisa 

memasukkan 

biji ke lubang 

dengan lembut 

Sudah bisa 

memasukkan 

biji dengan 

lembut  

Kemampuan 

koordinasi 

meningkat  

10 Faliha Izora 

Hasibuan  

Gerakan tangan 

masih lambat  

Lebih cepat saat 

bermain 

congklak, dan 

menggenggam 

dengan baik  

Kelincahan jari 

meningkat  

11 Mhd Thoha 

Abdullah  

Tangan kaku, 

dan koordinasi 

Lebih lentur 

saat 

Koordinasi mata 

dan tangan 
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mata dan 

tangan masih 

kurang  

memindahkan 

biji congklak ke 

lubang yang 

lain  

meningkat dengan 

baik  

12 Mhd Yusuf Al-

Aqil  

Masih 

membutuhkan 

bantuan guru 

Lebih mandiri 

dan tidak 

memerlukan 

bantuan dari 

guru lagi  

Mandiri dan dapat 

menggenggam 

biji dengan baik  

13 Mhd Rahman 

Lubis  

Kurang mampu 

menggenggam 

biji kecil 

Dapat 

menggenggam 

biji dengan 

lebih kuat dan 

stabil  

Kekuatan 

menggenggam 

meningkat  

14 Mutiah 

Mumtas Lubis  

Masih sering 

menjatuhkan 

biji congklak  

Sudah lebih 

fokus dalam 

menggenggam 

biji dan tidak 

menjatuhkan 

biji 

Bisa mengontrol 

tangan dengan 

baik 

15 Syaqifa Riski  Tidak dapat 

menggenggam 

biji dengan 

baik  

Sudah bisa 

menggenggam 

biji dengan 

benar dengan 

koordinasi mata 

dan tangan 

Motorik halus dan 

koordinasi mata 

dan tangan 

meningkat  
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Lampiran 3 Lembar data hasil siswa melalui penerapan permainan congklak untuk 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini di TK Harapan Bangsa 

No  Nama  Hasil observasi 

awal  

Hasil observasi 

setelah bermain 

congklak  

Keterangan  

1 Alfariski Lubis Belum memahami 

aturan permainan 

dan urutan 

lubang. Hanya 

mengikuti teman. 

Mampu 

mengikuti aturan 

dan menghitung 

jumlah biji 

sesuai urutan. 

Kemampuan 

memahami 

aturan dan 

berhitung 

meningkat 

2 Assifa 

Humairah Nst  

Belum dapat 

menghitung biji 

dengan benar, 

sering salah 

urutan. 

Mampu 

menghitung 1–7 

dengan benar saat 

membagikan biji. 

Kemampuan 

berhitung 

sederhana 

meningkat. 

3 Ahmad 

Reynaldi  

Belum dapat 

memperkirakan 

jumlah biji yang 

tersisa di lubang. 

Dapat 

memperkirakan 

lubang mana yang 

akan berakhir dan 

memilih strategi. 

Kemampuan 

berpikir logis 

dan 

memprediksi 

meningkat. 

4 Afwah 

Matondang  

Masih bingung 

menentukan 

langkah 

permainan 

berikutnya. 

Sudah mampu 

menentukan 

langkah sendiri 

tanpa dibantu 

guru. 

Daya pikir dan 

pengambilan 

keputusan 

berkembang. 

5 Ainun Mardiah  Kurang fokus 

dalam mengikuti 

alur permainan. 

Lebih fokus, 

mampu 

menjelaskan 

giliran dan 

langkahnya. 

Konsentrasi dan 

pemahaman 

aturan 

meningkat. 

6 Ahmad Syahki Belum mampu Sudah bisa Kemampuan 
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Hasibuan  membandingkan 

jumlah biji antara 

dirinya dan 

lawan. 

mengatakan 

“bijiku lebih 

banyak dari 

kamu”. 

membandingkan 

kuantitas 

berkembang 

7 Erpi Sahri 

Wisari  

Tidak memahami 

konsep urutan 

giliran. 

Sudah mampu 

menunggu dan 

tahu kapan 

gilirannya 

bermain. 

Pemahaman 

konsep urutan 

dan aturan 

meningkat. 

8 Fauziah Alesa  Hanya 

menghitung 

sampai 3, sering 

lupa urutan. 

Dapat 

menghitung biji 

sampai 8 secara 

berurutan. 

Kemampuan 

berhitung dan 

mengingat 

meningkat. 

9 Fathan Riski  Kurang mampu 

menyesuaikan 

langkah dengan 

situasi permainan. 

Mulai 

menerapkan 

strategi sederhana 

untuk 

memenangkan 

permainan. 

Berpikir logis 

dan 

memecahkan 

masalah 

meningkat. 

10 Faliha Izora 

Hasibuan  

Belum mampu 

memahami 

konsep sebab-

akibat (banyak 

biji = peluang 

menang). 

Sudah memahami 

hubungan antara 

jumlah biji dan 

hasil permainan. 

Pemahaman 

sebab-akibat 

meningkat. 

11 Mhd Thoha 

Abdullah  

Sering bingung 

saat menentukan 

lubang terakhir. 

Sudah mampu 

memperkirakan 

dengan tepat 

lubang akhir. 

Meningkat 

dalam 

kemampuan 

memprediksi. 

12 Mhd Yusuf Al- Sulit fokus Dapat Konsentrasi dan 
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Aqil  menghitung lebih 

dari lima. 

menghitung 

dengan tepat 

sampai delapan 

dan tidak salah 

urutan. 

memori 

meningkat 

13 Mhd Rahman 

Lubis  

Kurang mampu 

menjelaskan hasil 

permainan. 

Sudah bisa 

menyebut siapa 

yang menang dan 

mengapa. 

Meningkat 

dalam 

kemampuan 

analisis 

sederhana. 

14 Mutiah Mumtas 

Lubis  

Belum memahami 

konsep jumlah 

besar dan kecil. 

Sudah mampu 

membedakan 

banyak–sedikit 

saat melihat biji. 

Kemampuan 

membandingkan 

kuantitas 

meningkat. 

15 Syaqifa Riski  Tidak memahami 

tujuan permainan. 

Sudah memahami 

bahwa pemenang 

adalah yang 

memiliki biji 

terbanyak. 

Pemahaman 

konsep hasil dan 

tujuan 

meningkat. 
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Lampiran 4 Dokumentasi  

1. Wawancara dengan kepala sekolah TK Harapan Bangsa  

        

 

2. Dokumentasi Kegiatan  
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Lampiran 5 Daftar Wawancara  

 

DAFTAR WAWANCARA 

 

Nama Peneliti : ......................................... 

Tanggal Wawancara : ............................... 

Waktu : ................................ 

Tempat : .............................. 

Narasumber : ...................... 

- Nama : .................... 

- Jabatan : .................. 

Tujuan Wawancara 

Untuk mengetahui pendapat guru/pendidik mengenai perkembangan kemampuan 

motorik halus dan kemampuan kognitif anak usia dini sebelum dan sesudah 

menggunakan permainan congklak.  

Daftar Pertanyaan Wawancara  

1. Apakah di TK Harapan Bangsa masih ada anak yang kemampuan motorik 

dan kemampuan kognitifnya kurang? 

2. Media pembelajaran apa yang guru/pendidik gunakan untuk melatih 

kemampuan motorik halus dan kemampuan kognitif anak? 

3. Bagaimana cara guru/pendidik melakukan observasi untuk mengukur atau 

manilai peningkatan kemampuan motorik halus dan kemampuan kognitif 

anak? 

4. Bagaimana respon anak saat pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan permainan congklak? 

5. Permainan apa saja yang digunakan guru/pendidik untuk meningkatkan 

kemampuan motorik halus dan kemampuan kognitif anak? 

6. Bagaimana cara guru/pendidik dalam mengatasi tantangan dengan anak 

yang kesulitan mengotrol gerakan, kurang minat belajar, kesulitan 

berhitung?  

7. Bagaimana cara penerapan guru dalam proses peningkatan kemampuan 

motorik halus dan kemampuan kognitif anak dalam permainan congklak? 

Lembar Observasi di TK Harapan Bangsa  

Judul Skripsi     : Peningkatan Kemampuan Motorik Halus dan Kemampuan 

Kognitif Anak Usia Dini Melalui Permainan Congklak di TK Harapan Bangsa 
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Nama Peneliti        : Pradika Dwi Anggraini 

Waktu Observasi    :  

Tempat Observasi  : TK Harapan Bangsa 

 

1. Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini 

Kelompok  B1 Hari/Tanggal  

  Materi Pembelajaran Permainan Congklak 

 

No Nama 

Aspek yang diamati 

Anak mampu 

memindahkan  

biji congklak 

dengan kordinasi 

mata dan tangan 

Anak tidak 

menggenggam  

kesulitan 

menggengam atau 

melepaskan biji 

congklak 

Anak menggunakan 

tangan kanan/ kiri 

dengan lurus  

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 Alfariski 

Lubis 

  
✔ 

  ✓   ✓  

2 Assifa 

Humairah 

Nst  

 
 

✔ 

  ✓   ✓  

3 Ahmad 

Reynaldi  

 
✔ 

  ✓   ✓  

4 Afwah 

Matondang  

 
✔ 

  ✓   ✓  

5 Ainun 

Mardiah  

 
✔ 

  ✓   ✓  

6 Ahmad 

Syahki 

Hasibuan  

 

✔ 

  ✓   ✓  

7 Erpi Sahri 

Wisari  

 
✔ 

  ✓   ✓  
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8 Fauziah 

Alesa  

 
✔ 

  ✓   ✓  

9 Fathan 

Riski  

 
✔ 

  ✓   ✓  

10 Faliha 

Izora 

Hasibuan  

 

✔ 

  ✓   ✓  

11 Mhd 

Thoha 

Abdullah  

 

✔ 

  ✓   ✓  

12 Mhd 

Yusuf Al-

Aqil  

 

✔ 

  ✓   ✓  

13 Mhd 

Rahman 

Lubis  

 

✔ 

  ✓   ✓  

14 Mutiah 

Mumtas 

Lubis  

 

✔ 

  ✓   ✓  

15 Syaqifa 

Riski  

 
✔ 

  ✓   ✓  

Jumlah           

 

Keterangan : 

1= anak Mulai Berkembang (MB) 

2= anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

3= anak Berkembang Sangat Baik (BSB) 

 

2. Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini 

Kelompok  B1 Hari/Tanggal  
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  Materi Pembelajaran Permainan Congklak 

 

No Nama 

Aspek yang diamati 

Anak dapat 

menghitung biji 

congklak saat 

bermain  

Anak dapat 

mengingat giliran 

bermain atau 

posisi terakhir biji  

Anak menunjukkan 

kemampuan 

memecahkan masalah 

sederhana saat 

bermain 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 Alfariski 

Lubis 

  
✔ 

  
✓ 

  
✓  

2 Assifa 

Humairah 

Nst  

 

✔ 

  

✓ 

  

✓  

3 Ahmad 

Reynaldi  

 
✔ 

  
✓ 

  
✓  

4 Afwah 

Matondang  

 
✔ 

  
✓ 

  
✓  

5 Ainun 

Mardiah  

 
✔ 

  
✓ 

  
✓  

6 Ahmad 

Syahki 

Hasibuan  

 

✔ 

  

✓ 

  

✓  

7 Erpi Sahri 

Wisari  

 
✔ 

  
✓ 

  
✓  

8 Fauziah 

Alesa  

 
✔ 

  
✓ 

  
✓  

9 Fathan 

Riski  

 
✔ 

  
✓ 

  
✓  

10 Faliha 

Izora 

Hasibuan  

 

✔ 

  

✓ 

  

✓  
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11 Mhd 

Thoha 

Abdullah  

 

✔ 

  

✓ 

  

✓  

12 Mhd 

Yusuf Al-

Aqil  

 

✔ 

  

✓ 

  

✓  

13 Mhd 

Rahman 

Lubis  

 

✔ 

  

✓ 

  

✓  

14 Mutiah 

Mumtas 

Lubis  

 

✔ 

  

✓ 

  

✓  

15 Syaqifa 

Riski  

 
✔ 

  
✓ 

  
✓  

Jumlah           

  

Keterangan : 

1= anak Mulai Berkembang (MB) 

2= anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

3= anak Berkembang Sangat Baik (BSB) 
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Lampiran 6 Surat  

 



84 

 

 

 

 



85 

 

 

 

 



86 

 

 

 

 



87 

 

 

 

 



88 

 

 

 

 



89 

 

 

 

 

 



90 

 

 

 

 



91 

 

 

 

 



92 

 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

 

 

DATA PRIBADI 

Nama      : Pradika Dwi Anggraini 

Tempat, Tanggal Lahir   : Sidojadi, 19 Agustus 2003 

Jenis Kelamin    : Perempuan  

Agama     :Islam 

Handphone     :082361188048 

Status      : Mahasiswi  

E-mail      : pradikadwianggraini@gmail.com  

ORANG TUA 

Ayah      : Juari  

Pekerjaan     : Tani 

Ibu      : Paisah 

Pekerjaan     : Ibu Rumah Tangga  

RIWAYAT PENDIDIKAN 

SDN 049 Sidojadi    : 2009-2015 

SMPN 1 Panyabungan Utara   : 2015-2018 

MAN 3 Mandailing Natal   : 2018-2021 

 

 

 

 


